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ABSTRAK 

 

Hiu, Clement, 2025. Persepsi Jemaat Pasutri Muda GKKB Jemaat Singkawang 

tentang Pembinaan Iman Anak dalam Keluarga. Tesis, Program studi: Magister 

Teologi, Pembinaan Warga Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 

Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. xi, 169. 

 

Kata Kunci: Pembinaan iman, anak, keluarga, peran orang tua, peran Gereja. 

 

Pembinaan iman anak dalam keluarga merupakan suatu proses orang tua 

mendidik anak dalam rumah tangga untuk menjadi murid Kristus yang berkomitmen 

menjadi saksi-Nya. Alkitab mengajarkan bahwa orang tua mengemban peran utama 

dalam membina iman anak-anaknya. Untuk menjalankan perannya, orang tua perlu 

diperlengkapi tentang teori perkembangan anak dan pola pembinaan iman yang sesuai 

dengan prinsip Alkitab. Di tengah tantangan zaman masa kini dan pengaruh budaya 

lokal, gereja berperan penting dalam meningkatkan kompetensi orang tua, 

membangun relasi intergenerasi, dan memperkuat komunitas yang suportif.  

Penelitian ini bertujuan menggali persepsi jemaat pasangan suami istri 

(pasutri) muda di GKKB Jemaat Singkawang tentang pembinaan iman anak dalam 

keluarga. Dengan metode kualitatif dasar, data diperoleh dari sepuluh pasutri muda 

yang menjadi partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasutri muda 

memaknai pembinaan iman sebagai pelatihan moral. Untuk mencapai tujuannya, 

pasutri muda menyadari peran penting mereka sebagai teladan, namun mereka 

membutuhkan dukungan dari pihak eksternal, yaitu: gereja, sekolah Kristen, dan 

orang tua. Di dalam praktiknya, jemaat pasutri muda GKKB Jemaat Singkawang 

mengalami beberapa kendala, antara lain: kurang pengetahuan tentang mendidik anak 

kecil, tidak terampil dalam mengajar anak, keterikatan anak pada gawai, dan 

kepercayaan takhayul dari keluarga besar.  Oleh karena itu, gereja diharapkan menjadi 

komunitas yang mendampingi mereka dalam meningkatkan kompetensi dan 

membangun relasi intergenerasi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Fenomena kesulitan gereja untuk menjangkau dan membina pasutri (pasangan 

suami istri) muda merupakan hal yang cukup umum terjadi di gereja-gereja, termasuk 

di GKKB Jemaat Singkawang. Penulis melihat urgensi penjangkauan dan pembinaan 

jemaat kelompok usia ini, namun dalam realitasnya tidak mudah dilakukan. Hasil 

survei tim analisis konteks STT SAAT menunjukkan GKKB Jemaat Singkawang 

memiliki jumlah pasangan suami istri (pasutri) muda yang cukup banyak. Dari 303 

total responden, terdapat 229 responden sudah menikah dan 178 responden berusia 

26-40 tahun.1 Namun, data survei menemukan bahwa hanya 15% orang tua yang 

belajar cara mendidik anak dari pembinaan di gereja.2 Data survei menarik lainnya 

adalah sebagian besar dari pasutri muda di GKKB Jemaat Singkawang berasal dari 

keluarga non-Kristen (66.8%).3 Jadi, kebanyakan para orang tua ini sebenarnya tidak 

memiliki model membina iman anak secara kristiani. Model pembinaan anak yang 

 

1Ardiansyah Novanto, Henry Mimbar dan Clement Hiu, “Analisis Konteks GKKB Jemaat 

Singkawang” (presentasi Power Point dalam kelas Analisis Konteks, November 2022, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT), slide 58–59. 

2Novanto, Mimbar, dan Hiu, slide 120. 

3Novanto, Mimbar, dan Hiu, slide 58.  
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dialami dan mungkin sekali diikuti setelah menjadi orang tua justru adalah dari pola 

pengasuhan non-Kristen. Keprihatinan terhadap kurangnya model pembinaan anak 

bagi pasutri muda bertambah dengan rendahnya kehadiran para pasutri di dalam 

pembinaan pasutri yang diadakan oleh gereja.4 Dengan demikian, sebagian besar 

jemaat yang membutuhkan pembinaan sebagai pembina iman bagi generasi penerus 

masih belum tertangani dengan baik di GKKB Jemaat Singkawang. Gereja belum 

berhasil menjangkau orang tua yang sangat membutuhkan pembinaan tentang 

membina iman anak. Fenomena inilah yang menggelisahkan penulis, dan mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian. 

Realita di atas menimbulkan pertanyaan: mengapa orang tua tidak berminat 

belajar tentang membina iman anak? Menurut Mark Holmen, penyebab utamanya 

adalah orang tua berpikir bahwa pembinaan iman anak merupakan tugas gereja 

sehingga terbentuk mentalitas “antar anak ke gereja dan biarkan para profesional yang 

menangani mereka.”5 Voddie Baucham mengatakan hal yang senada: “anak-anak kita 

hilang karena kita meminta gereja melakukan sesuatu yang Tuhan suruh orang tua 

lakukan.”6 Jadi, menurut Holmen dan Baucham, penyebab utama orang tua tidak 

berminat belajar tentang membina iman anak adalah karena konsep mereka yang 

keliru tentang perannya dan peran gereja. Kesimpulan ini menimbulkan pertanyaan 

selanjutnya: apakah ada konsep salah lainnya dari orang tua tentang pembinaan iman 

 

4Laporan Sidang Tahunan Sinode GKKB Ke-40 (Pontianak: Gereja Kristen Kalimantan Barat, 

2022), 21. 

5Mark Holmen, Church + Home: Formula Membangun Iman Abadi, terj. Denny Pranolo 

(Bandung: Pionir Jaya, 2016), 20. 

6Voddie Baucham Jr., Faith Driven Family: Mewariskan ‘Warisan Abadi’ dan Membesarkan 

Anak-Anak yang Berjalan Bersama Allah, terj. Yakob Riskihadi (Bandung: Pionir Jaya, 2010), 8.  
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anak? Untuk itu, dibutuhkan topik penelitian tentang persepsi orang tua terhadap 

pembinaan iman anak dalam keluarga. 

Penulis melihat topik ini bukan hanya dibutuhkan, tetapi perlu dikerjakan. 

Gereja harus segera menemukan cara penjangkauan dan pembinaan pasutri muda, 

karena Alkitab memberikan mandat yang penting bagi mereka. Alkitab dengan 

eksplisit memberikan perintah kepada orang tua untuk membina iman anak-anaknya 

di rumah. Ulangan 6:4-9 merupakan salah satu teks Perjanjian Lama yang sangat jelas 

memberikan perintah kepada orang tua untuk menjadi pemeran utama dalam 

membina anak. Perintah Musa ini merupakan panggilan alkitabiah kepada orang tua 

untuk mengadakan upaya pembinaan rohani di dalam rumah.7 Jadi, orang yang paling 

bertanggung jawab atas pembinaan itu adalah orang tua. Seperti orang tua Israel 

diperintahkan untuk mengajarkan perintah Tuhan kepada anak-anaknya, demikian 

juga orang tua Kristen mesti mengajarkan firman Tuhan kepada anaknya. Dalam 

Perjanjian Baru, Efesus 6:4 merupakan salah satu ayat eksplisit yang memerintahkan 

orang tua untuk mendidik anak dalam ajaran dan nasihat Tuhan. Secara khusus 

perintah ini ditujukan kepada kaum ayah, agar tidak menggunakan otoritas atas anak-

anak mereka dengan cara yang menimbulkan kebencian, tetapi sebaliknya harus 

mengajar dan menasihati dengan pengajaran Yesus.8  

Beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya peran orang tua bagi 

pertumbuhan iman anak. Hasil penelitian di dalam budaya barat telah menunjukkan 

bahwa orang tua adalah pihak yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan iman 

 

7Daniel I. Block, Deuteronomy, NIV Application Commentary (Grand Rapids: Zondervan, 

2012), 182. 

8Frank Thielman, Ephesians, Baker Exegetical Commentary on the New Testament (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2010), 403. 
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anak. Melalui rangkaian survei dan ribuan wawancara pribadi di Amerika terhadap 

anak-anak muda maupun orang tua mereka, George Barna telah menemukan bahwa 

orang tua adalah faktor utama bagi pertumbuhan iman anak.9 Orang tua—bukan 

organisasi atau orang yang berada di luar rumah—adalah pihak yang paling 

bertanggung jawab dalam membina iman anak.10 Di dalam konteks budaya Indonesia, 

Bilangan Research Center (BRC) juga mengadakan penelitian. Hasil survei BRC 

tentang kondisi kaum muda gereja di Indonesia menemukan bahwa sosok yang paling 

berjasa dalam menuntun generasi muda untuk menerima Tuhan Yesus sebagai 

Juruselamat adalah orang tua, yakni sebesar 73.1%.11  

Meskipun demikian, kenyataan yang mengkhawatirkan adalah sebagian besar 

orang tua Kristen tidak menjalankan perannya sebagai pembina iman bagi anaknya. 

Survei yang diadakan oleh Search Institute terhadap 11.000 partisipan dari 561 gereja 

yang berasal dari enam denominasi berbeda di Amerika menemukan: hanya 12% dari 

anak muda yang secara teratur berdialog dengan ibu mereka tentang iman atau 

masalah hidup, hanya 9% dari anak muda yang secara teratur membaca Alkitab dan 

renungan di rumah, dan hanya 12% dari anak muda mendapat pengalaman melayani 

bersama orang tua sebagai tindakan iman.12  

 

9Hasil penelitian dipaparkan dengan lengkap di dalam buku: George Barna, Revolutionary 

Parenting: Membesarkan Anak-Anak Anda Agar Menjadi Pemenang Yang Beriman, terj. Vitalia 

Setiawan (Bandung: Yayasan IOTA, 2016). 

10Barna, Revolutionary Parenting, 40. 

11Handi Irawan D., dan Cemara A. Putra “Orang Tua tidak Peduli Pertumbuhan Kerohanian 

Anak,” Bilangan Research Center, diakses 21 Februari 2023, http://bilanganresearch.com/orang-tua-

tidak-peduli-pertumbuhan-kerohanian-anak.html 

12Holmen, Church + Home, 29. 

http://bilanganresearch.com/orang-tua-tidak-peduli-pertumbuhan-kerohanian-anak.html
http://bilanganresearch.com/orang-tua-tidak-peduli-pertumbuhan-kerohanian-anak.html
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Fakta lemahnya peran orang tua bagi iman anaknya juga ditemukan di 

Indonesia oleh BRC melalui survei tentang spiritualitas kaum muda pada tahun 2018, 

yang menunjukkan bahwa hanya 23% orang tua yang dianggap baik dalam 

membimbing spiritualitas anak.13 Temuan BRC tersebut juga sesuai dengan hasil 

survei yang dilakukan oleh LP2M STT SAAT terhadap 1450 responden dari kalangan 

anak muda Kristen (13-27 tahun) di lima kota di Indonesia yang melaporkan bahwa 

hanya 24.4% - 31,7% anak muda yang melakukan renungan bersama keluarga.14 

Penelitian-penelitian di atas menimbulkan pertanyaan: jikalau peran orang tua 

sedemikian penting di dalam pembinaan iman generasi muda, bagaimanakah gereja 

menanggapi kebutuhan pembinaan bagi kelompok jemaat ini?  

Jelas sekali gereja perlu membangun kesadaran dan memperlengkapi orang tua 

sebagai pemeran utama dalam pembinaan iman anak di rumah. Gereja bukanlah pihak 

yang memegang peran utama dalam pertumbuhan iman anak, melainkan orang tua. 

Sebab, iman yang bertahan adalah gaya hidup yang harus ditangkap di rumah, bukan 

sesuatu yang diajarkan di gereja.15 Peran gereja adalah membina iman orang tua dan 

memperlengkapi mereka untuk menjalankan tugas pembinaan iman bagi anak-

anaknya di rumah. Dasar pemikiran inilah yang melahirkan kesadaran akan 

pentingnya pembinaan yang dilakukan oleh gereja untuk orang tua dalam peran 

mereka membina iman anak dalam keluarga.  

 

13Irawan dan Putra, “Orang Tua.” 

14Religiositas Remaja Pemuda & Dukungan Iman dari Orang tua, Teman, dan Pembina di 

Gereja Anggota PGTI (Malang: LP2M STT SAAT, 2019), 22–26. 

15Holmen, Church + Home, 36. 
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Lebih dari satu dasawarsa, banyak pakar pelayanan keluarga telah melakukan 

penelitian dan menerbitkan buku-buku berkaitan dengan pelayanan gereja kepada 

orang tua sebagai pembina iman anak. Beberapa pakar di Amerika yang karyanya 

sudah dipublikasi secara luas, antara lain: Timothy Paul Jones (The Family Ministry 

Field Guide), George Barna (Revolutionary Parenting), Mark Holmen 

(Church+Home; Faith Begins at Home), Kara Powel (Growing Young; Growing 

With), Reggie Joiner (Think Orange), Voddie Jr. Baucham, (Faith Driven Family), D6 

movement (Gerakan Ulangan 6), Chris Shirley (Family Ministry and The Church), 

dan Jonathan Williams (Gospel Family). Di Indonesia sendiri juga terdapat beberapa 

buku dan jurnal tentang pembinaan iman anak dalam keluarga, di antaranya: Gereja 

dan Pelayanan Keluarga (Dedy Sutendi Ginta, 2005), Teologi Pernikahan dan 

Keluarga (Daniel Tanusaputra, 2005), Generasi ke Generasi (Tan Giok Lie, 2017), 

Kehidupan Keluarga Kristen dan Tantangannya Pada Masa Kini (Sunarto, 2018), 

Model Pemuridan Berbasis Keluarga (Timotius Haryono, 2020), Mandat Pemuridan 

Keluarga (Junianawaty Suhendra ed., 2021), Surat Untuk Keluarga Sahabat Kristus 

(Junianawaty Suhendra, 2023), dan Galeri Sang Pelukis (Yayasan Eunike, 2024).16 

Dengan demikian, penelitian tentang pembinaan pasutri muda merupakan penelitian 

lanjutan yang sangat dibutuhkan masyarakat Kristen.  

 

16Selain itu, juga ada disertasi, tesis dan skripsi yang khusus meneliti tentang pemuridan 

keluarga, seperti: Wesley Ryan Steenburg, “Effective Practices for Training Parents in Family 

Discipleship: A Mixed Methods Study” (dis. PhD, Southern Baptist Theological Seminary, 2011); 

Yonathan Wingit Pramono, Sari Saptorini, dan Jhon Leonardo Presley Purba, “Implementasi 

Pemuridan Kristen dalam Keluarga di Era Disrupsi,” Jurnal Teleios 1, no. 2, (2021):144–54; Grace 

Putri Indah Sari, “Peran Gereja dalam Memperlengkapi Orang Tua Membina Kerohanian Anak” 

(skripsi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 2018); Nicholas Evan Setiawan, “Model Family-Equipping 

Ministry dan Implikasinya terhadap Peran Gereja untuk Memperlengkapi Orang Tua dalam 

Memuridkan Generasi Muda” (skripsi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 2020). 
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Sebenarnya pembinaan iman anak dalam keluarga sudah cukup lama 

digaungkan di Indonesia, bahkan sejak pandemi Covid 19 terjadi pergerakan yang 

lebih luas. Pada tahun 1997 telah hadir Yayasan Eunike yang bersifat interdenominasi 

untuk melakukan pemuridan keluarga.17 Dimulai dengan kelompok pasangan suami 

istri dan kelas pembinaan iman anak, hingga tahun 2019 parachurch ini telah 

membina 424 keluarga dan 626 anak dari gereja-gereja yang berasal dari 33 sinode.18  

Sejak pandemi covid 19, Yayasan Eunike bekerja sama dengan LP2M STT SAAT 

lebih gencar lagi dalam menggerakkan pemuridan keluarga melalui program 

KOMPAK (kolaborasi pemuridan keluarga nasional). Pada awal tahun 2021 hingga 

pertengahan 2022, telah diadakan KOMPAK nasional melalui zoom meeting, yang 

diikuti oleh lebih dari 200 keluarga dari 38 gereja yang berasal dari berbagai sinode.19 

Pada bulan Agustus 2022, diadakan lagi KOMPAK nasional yang ke-2 dan diikuti 

oleh 36 gereja dari berbagai daerah di Indonesia, termasuk GKKB Jemaat 

Singkawang.20 Namun, masih ada beberapa pasutri yang jarang atau belum terlibat 

dałam pembinaan keluarga, sehingga timbul rasa ingin tahu penulis mengenai 

persepsi mereka tentang pembinaan iman anak. 

Setelah masa pandemi berakhir, panitia KOMPAK melanjutkan pembinaan 

dengan cara berbeda. Pada kenyataannya, gereja lokal perlu melakukan pemuridan 

keluarga di dalam konteks jemaat masing-masing. Yayasan Eunike dan STT SAAT 

 

17Pemuridan keluarga yang dimaksud adalah pembinaan orang tua Kristen untuk melakukan 

pembinaan iman anak dalam keluarga. 

18Junianawaty Suhendra, “Pengantar,” dalam Mandat Pemuridan Keluarga: Kolaborasi, 

diedit oleh Junianawaty Suhendra (Malang: LP2M STT SAAT, 2021), 1–2. 

19Hasil evaluasi KOMPAK tahun 2021 dan data pendaftaran 2022. 

20Penulis menjadi salah satu PIC dalam pelaksanaan KOMPAK 2 (2022/2023). 
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telah mendorong gereja-gereja untuk mengadakan pemuridan keluarga secara mandiri 

di gereja lokal masing-masing.21 Panitia KOMPAK berharap agar pemuridan keluarga 

dapat dilakukan secara onsite oleh para pemimpin gereja yang sudah diperlengkapi. 

Untuk menjalankan pemuridan keluarga secara mandiri di GKKB Jemaat 

Singkawang, gereja tidak bisa serta merta copy paste sebuah strategi atau metode 

yang berhasil dari gereja atau lembaga di luar.22 Apalagi konteks pasutri di GKKB 

Jemaat Singkawang yang sebagian besar belum atau jarang mengikuti pembinaan 

parenting di gereja dan dibesarkan dalam keluarga non-Kristen. Sebagian besar dari 

mereka adalah para pasutri muda yang sekarang memiliki anak di bawah usia SMP. 

Dengan sedikitnya persentase jemaat pasutri yang mengikuti pembinaan parenting di 

gereja, maka pemimpin gereja perlu menelusuri konsep mereka tentang pembinaan 

iman anak dalam keluarga dan pola pembinaan anak yang selama ini mereka 

terapkan.  Gereja juga perlu memahami kebutuhan, tantangan dan kesulitan yang 

selama ini mereka alami. Para pemimpin perlu menemukan dukungan apa saja yang 

diperlukan para pasutri muda ini untuk menjalankan peran mereka dalam pembinaan 

iman anak dalam keluarga.  GKKB Jemaat Singkawang ingin membina jemaat pasutri 

muda sesuai dengan konteks lokal sehingga diperlukan penelitian tentang persepsi 

jemaat pasutri muda terhadap pembinaan iman anak dalam keluarga. 

 

 

21Sejak Februari 2023, panitia telah mengadakan program KOMPAK Mandiri yang 

mendampingi gereja-gereja mengadakan pemuridan keluarga secara mandiri di gereja lokal masing-

masing. 

22Shawn Lovejoy, The Measure of Our Success: An Impassioned Plea to Pastors (Grand 

Rapids: Baker, 2012), 35. 
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Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah yang dipertanyakan di dalam tesis ini adalah: “Bagaimana 

persepsi jemaat pasutri muda GKKB Jemaat Singkawang tentang pembinaan iman 

anak dalam keluarga?” Di samping pertanyaan riset utama, penulis juga 

mempertanyakan sub pertanyaan riset berikut ini:  

1. Bagaimana konsep tentang pembinaan iman anak dalam keluarga?  

2. Bagaimana peran orang tua dalam pembinaan iman anak dalam keluarga? 

3. Bagaimana peran gereja dalam pembinaan iman anak dalam keluarga?  

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban dari perumusan 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas, yaitu memahami persepsi jemaat pasutri 

muda di GKKB Jemaat Singkawang mengenai pembinaan iman anak dalam keluarga. 

Dengan menemukan pemahaman pasutri muda mengenai pembinaan iman anak 

dalam keluarga, diharapkan dapat ditemukan jawaban atas permasalahan mengenai 

kesulitan penjangkauan dan pembinaan pasutri muda di gereja tersebut. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian tentang persepsi pasutri muda ini, penulis memilih metode 

penelitian kualitatif. Model penelitian kualitatif yang digunakan adalah metodologi 

penelitian kualitatif dasar. Proses pengambilan sampel akan menggunakan teknik 
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purposeful sampling. Metode pengumpulan data adalah wawancara dengan 

pendekatan semi-structured interview. 

 

Batasan Penelitian 

 

Di dalam penelitian ini, penulis membatasi cakupan dari penelitian dalam 

topik persepsi jemaat pasutri muda GKKB Jemaat Singkawang tentang pembinaan 

anak dalam keluarga. Target penelitian juga dibatasi hanya untuk jemaat pasutri muda 

di GKKB Jemaat Singkawang, supaya bisa menemukan data yang lebih spesifik untuk 

kebutuhan pelayanan GKKB Jemaat Singkawang.   

 

Signifikansi Penelitian 

 

 Penelitian ini cukup signifikan dalam pertumbuhan gereja GKKB Jemaat 

Singkawang secara khusus dan gereja-gereja di Indonesia secara umum. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman 

tentang cara pikir, kebutuhan, dan kesanggupan pasutri muda di dalam suatu konteks 

budaya tertentu. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangsih lebih besar mengenai 

peran gereja dalam memperlengkapi orang tua menjalankan pembinaan iman anak 

dalam keluarga. Dalam hal praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 

sumbang saran kepada para pemimpin gereja dalam menentukan pendekatan-

pendekatan yang relevan, tepat, dan realistis untukmenolong para pasutri muda 

menjalankan pembinaan iman anak dalam keluarga, khususnya di GKKB Jemaat 

Singkawang. 
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